




BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tanaman Kentang 
Tanaman kentang banyak di budidayakan sebagai tanaman yang potensial 
untuk mendukung ketahanan pangan. Dari segi gizi mengandung gizi yang 
seimbang dan baik untuk kesehatan bagi penderita penyakit gula atau diabetes 
millitus, kentang sangat di anjurkan sebagai pengganti nasi. Dengan demikian 
kentang sangat berpeluang untuk dikembangkan karena hampir setiap orang dari 
semua lapisan masyarakat mengenal dan mengkonsumsi kentang. Kentang 
merupakan salah satu makanan pokok dunia yang berada pada peringkat ketiga 
setelah beras dan gandum (International Potato Center, 2013).  
Menurut (Difly, 2011), dalam sitematika (taksonomi) tanaman kentang 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
Divisi : Magnoliophyta 
Class : Magnoliopsida 
Ordo : Solanales 
Famili : Solanaceae 
Genus : Solanum 
Species : Solanum tuberosum L. 
Kentang terdiri dari beberapa jenis dan beragam varietas. Jenis-jenis 
tersebut memiliki perbedaan bentuk, ukuran, warna kulit, daya simpan, komposisi 
kimia, sifat pengolahan dan umur panen. Berdasarkan warna kulit dan daging umbi, 
kentang terdiri dari tiga golongan yaitu kentang kuning, kentang putih, dan kentang 
merah. Kentang kuning memiliki beberapa varietas yaitu varietas Pattrones, 





Radosa, dan Sebago. Varietas kentang merah yaitu Red Pontiac, Arka dan Desiree. 
Jenis kentang yang paling digemari adalah kentang kuning yang memiliki rasa yang 
enak, gurih, empuk, dan sedikit berair (Aini, 2012).  
 Kultivar Granola Lembang 
 Adalah hasil introduksi dari Jerman Barat. Tanaman kentang Kultivar 
Garnola Lembang, berumur antara 100 – 115 hari. Karakteristik morfologi sebagai 
berikut: tinggi tanaman 65 cm, batang berwarana hijau, berpenampang segilima, 
dan bersayap rata, daun berwarna hijau dengan urat utama hijau muda, berbentuk 
oval dan permukaan daun bagian bawah berkerut, jumlah tandan bunga berkisar 
antara 2 – 5 buah, putik berwarna putih, dan memiliki 5 buah benang sari berwarna 
kuning. Umbi berbentuk oval, berkulit kuning sampai putih, dan bermata dangkal. 
Daging umbi berwarna kuning. 
Kentang Granola Lembang merupakan jenis kentang sayur yang paling 
banyak dipakai dalam masakan Indonesia. Kandungan pati dalam kentang granola 
termasuk rendah dan kandungan airnya tinggi. Kentang ini cocok untuk dibuat sup, 
kentang kukus dan perkedel (Diepen, 2011). 
 Kultivar Desiree Merah 
Kultivar desiree merupakan hasil persilangan antara Kultivar Urgenta 
dengan Depesche. Batang tanaman ini besar dan kuat, berwarna kemerah-merahan. 
Daun agak rimbun. Kultivar desiree ini memiliki bentuk umbi yang bulat sampai 
oval. Kulit umbi berwarna merah, sementara dagingnya berwarana kuning 
kemerah-merahan. Mata umbi atau tunas dangkal. Produktivitas tanaman tinggi, 





bisa digunakan sebagai masakan seperti salad, Kentang goreng dan kentang kukus 
(Diepen, 2011). 
2.2 Syarat Tumbuh Kentang 
Tanaman kentang merupakan tanaman yang tidak tumbuh pada sembarang 
tempat. Kentang biasanya ditanam pada daerah dataran tinggi. Menurut Kementan 
(2013) tanaman kentang tumbuh baik di daerah dataran tinggi atau pegunungan 
dengan ketinggian 800 sampai 1800 meter di atas permukaan laut (dpl). Jika  
tumbuh di dataran rendah (di bawah 500 m dpl), tanaman kentang sulit membentuk 
umbi atau hanya terbentuk umbi yang berukuran kecil, kecuali di daerah yang 
mempunyai suhu malam hari dingin (200C). Sementara itu, jika ditanam di atas 
ketinggian 2.000 m dpl, pembentukan umbinya menjadi lambat. Tanaman kentang 
dapat tumbuh pada suhu udara antara 15°C sampai 22°C. Suhu optimum 
pertumbuhan kentang yakni 18°C sampai 20°C dengan kelembaban udara 80 
sampai 90%. Curah hujan yang baik untuk pertumbuhan tanaman kentang adalah 
1000 sampai 2000 mm/tahun. Derajat keasaman atau pH yang cocok untuk tanaman 
kentang berkisar antara 5,0–7,0. 
Suhu udara yang ideal untuk kentang berkisar antara 15 – 18oC pada malam 
hari dan 24 – 30oC di siang hari. Namun kentang masih bisa hidup di daerah yang 
suhu udaranya terutama pada malam hari di bawah suhu ini. Ukuran iklim ini cukup 
dingin bagi Indonesia yang tergolong negara tropis dan mempunyai suhu pada siang 
hari 24 – 35oC dan 15 – 24oC di malam hari (Setiadi, 2009). Di daerah tropis basah 
seperti di Indonesia, hari pendek disertai suhu tinggi akan mendorong pembentukan 
umbi yang optimal. Sebaliknya, bila hari lebih panjang pembentukan umbi akan 





2.3 Benih Kentang 
Tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan komoditas 
hortikultura yang cukup strategis dalam penyediaan bahan pangan untuk 
mendukung ketahanan pangan. Oleh karena itu, produksi kentang yang berkualitas 
perlu diupayakan dengan benih bermutu dan bersertifikat. Sampai saat ini 
ketersediaan bibit kentang bersertifikat masih terbatas, sehingga produksi dan 
penangkaran bibit kelas selanjutnya dalam sistem alur benih menjadi terbatas. 
Produksi benih harus menggunakan benih yang sudah bersertifikat agar kesehatan 
benih terjamin (Balitsa, 2016). 
Benih sehat dimaksudkan untuk meminimalkan sumber infeksi pada awal 
pertanaman. Kesehatan benih asal menentukan kesehatan hasil panen berikutnya. 
Penyakit terbawa umbi diminimalkan atau dicegah dengan melakukan 
pengendalian selama pertanaman atau melakukan roguing di pertanaman. Benih 
kentang yang sehat harus mempunyai karakter : (1) umbi benih kentang tidak 
terinfeksi oleh penyakit terbawa umbi, (2) kemampuan bertunas baik, (3) varietas 
benar, tidak tercampur varietas lain, dan (4) berukuran umbi benih (Balitsa, 2016). 
Menurut Suminar Balitas (2016), Hal yang dapat mengakibatkan calon 
benih tidak bertunas dalam beberapa minggu/bulan setelah panen. Lamanya masa 
istirahat /dormansi tergantung pada varietas dan perlakuan calon umbi benih. Masa 
calon benih bertunas/pecahnya masa dormansi sangat bergantung pada : 
(a) Suhu penyimpanan : penyimpanan pada suhu rendah akan menghambat 
pertunasan dan sebaliknya. 
(b) Kelembaban : pengaturan kelembaban di dalam ruang penyimpanan sangat 





bobot karena terlalu kering. Apabila terlalu lembab akan meningkatkan 
infeksi penyakit. Kelembaban tinggi akan mempermudah pengembunan yang 
menyebabkan umbi sangat lembab dan mudah bertunas serta kemungkinan 
pembusukan oleh mikro organisme akan meningkat. 
(c) Sistem peredaran udara: Sistem peredaran udara dalam penyimpanan calon 
benih digunakan untuk memperoleh peredaran udara dingin, bersih dan 
merata.  
(d) Pertunasan sebelum ditanam: Pertunasan berarti menumbuhkan tunas, 
keadaan tunas sehat dari umbi calon benih beberapa minggu sebelum di 
tanam akan mendapatkan tanaman yang seragam di lapangan. Umbi 
berukuran besar akan menghasilkan tunas yang lebih banyak daripada umbi 
berukuran kecil. Tujuan utama penumbuhan tunas untuk menumbuhkan tunas 
berukuran 2 – 3 cm, dengan tunas yang sehat , berwarna cerah, kekar /vigor 
sehingga tidak mudah patah waktu akan ditanam. Suatu hal yang perlu 
diperhatikan apabila benih disimpan dalam suhu rendah harus dikeluarkan 
dan ditunaskan 4 – 6 minggu sebelum ditanam, sebab apabila langsung 
ditanam akan menghambat pertumbuhan tanaman kentang di lapangan. 
(e) Perlakuan calon benih : Untuk mencegah serangan hama dan penyakit di 
gudang, calon benih diberi perlakuan dengan perendaman insektisida dan 
fungisida. Selain itu dilakukan pemeliharaan calon benih dengan melakukan 
sortasi benih setiap 2 – 4 minggu sekali. 
2.3.1 Kentang G0 
G0 (dibaca “generasi nol”0 adalah istilah untuk turunan atau generasi bibit 





diambil langsung dari stek stek mikro yang berasal dari botol. Bibit dalam botol 
tersebut (planlet) dihasilkan melalui kulturin vitro di dalam laboratorium yang serba 
steril. Aklimatisasi stek mikro dari botol merupakan salah satu kunci keberhasilan 
pengusahaan bibit G0 (Tony, 2001). Bibit G0 harus dibudidayakan di dalam 
bangunan yang tertutup rapat yang disebut screen house. Bangunan ini benar-benar 
tertutup rapat, atap maupun seluruh sisinya. Penutupnya berupa screen plastik 
berwarna putih yang amat halus. Screen ini menghalangi masuknya binatang 
penular virus yang kecil sekalipun. Bibit yang dihasilkan dari penangkaran G0 
berupa umbi mini yang berukuran ratarata 5-7 g dengan diameter sekitar 2 cm. Pasar 
utama bibit G0 ini adalah para penangkar bibit G1. Sebuah screen house berukuran 
1.000 m2 dalam satu musim tanam (90-100 hari) rata-rata menghasilkan 212.500 
butir umbi G0 (Tony, 2001). 
2.3.2 Kentang G1 
Tanaman kentang yang berasal dari stek pucuk hasil perbanyakan planlet 
akan menghasilkan umbi G0. Apabila umbi G0 ini ditanam di dalam screen house 
maka akan menghasilkan umbi G1. Umbi G1 berukuran lebih besar daripada umbi 
G1. Teknik budidaya tanaman kentang di dalam screen house untuk menghasilkan 
umbi G0 dan G1 adalah sama. Perbedaannya hanyalah pada bahan tanam. Bahan 
tanam G0 berupa bibit stek pucuk, sedangkan untuk G1 berupa umbi mini G0. 
Perbedaan ini membawa konsekuensi pada cara tanam (Tony, 2001). 
2.3.3 Kentang G2,G3, dan G4 
Kegiatan produksi bibit G2, G3 dan G4 dilakukan di lahan terbuka. Prosedur 





mengikuti standar yang telah ditetapkan, dengan demikian bibit yang dihasilkan 
adalah bibit bersertifikat (Tony, 2001). 
2.4 Produksi Benih Kentang 
Sistem perbenihan kentang di Indonesia yang ada saat ini terdiri dari lima 
kelas benih, yaitu G0, G1, G2, G3 dan G4. Kelas benih G0 sampai G3 merupakan 
kelas benih sumber, sedangkan kelas benih G4 merupakan benih sebar. Sertifikasi 
benih kentang, Direktorat Perbenihan Hortikultura (2007) mengklasifikasikan 
benih kentang dengan urutan sebagai berikut : kelas benih G0 setara dengan Benih 
Penjenis/ BS, kelas benih G1 setara dengan Benih Dasar Satu (BD1), kelas benih 
G2 setara dengan Benih Dasar Dua (BD2), kelas benih G3 setara dengan Benih 
Pokok/ SS, dan kelas benih G4 setara dengan Benih Sebar/ ES. Kelas benih G4 
digunakan petani untuk memproduksi umbi konsumsi. Petani sering menggunakan 
benih seadanya, tanpa mempertimbangkan mutu benih (banyak yang menggunakan 
benih dibawah G4) sehingga produksi yang dihasilkan tidak optimal. 
Benih sehat merupakan benih yang bebas dari serangan penyakit. Toleransi 
tentang adanya serangan pada benih kentang adalah : (a) benih generasi 0 (G0) 
toleransi penyakit virus adalah 0% dan penyakit layu bakteri 0%, (b) benih generasi 
satu (G1) toleransi virus 0,01% dan penyakit bakteri/ nematode 0%, (c) benih 
generasi dua (G2) toleransi virus 0,01% dan penyakit bakteri/ nematode 0,5%, (d) 
benih generasi tiga (G3) toleransi virus 0,5% dan penyakit bakteri/ nematode 0,5% 
dan (e) benih generasi empat (G4) toleransi virus 2% dan penyakit bakteri 1% 





Menurut Asih (2016), kerapatan tanaman persatuan luas dalam pertanaman 
kentang sangat ditentukan oleh:   
(a) Lingkungan tumbuh tanaman: pertanaman kentang yang ditanam dalam 
kondisi kurang baik (tanah tidak subur, pemupukan/pemeliharan tidak tepat), 
mengakibatkan pertumbuhannya tidak maksimal, sehingga produksi 
pertanaman atau per satuan luas tidak meningkat. 
(b) Tujuan penanaman untuk kentang konsumsi atau benih. 
(c) Varietas tanaman. Pada beberapa varietas kentang, pertumbuhan daun 
lebat/rimbun, sehingga daerah disekitar tanaman lembab, akibatnya tanaman 
mudah terserang penyakit layu. 
2.5. Sertifikasi Benih 
Sertifikasi benih merupakan suatu pekerjaan khusus dalam produksi benih 
kentang. Nilai atau harga dari benih sangat ditentukan oleh kualitas dari benih 
tersebut, terutama kesehatan benih dan kemurniannya. Kualitas diukur dari 
kemurnian dan besarnya derajat serangan hama dan penyakit berbahaya terutama 
yang ditularkan melalui umbi. Penilaian terhadap faktor-faktor di atas dilakukan di 
lapangan (pertanaman) dan di gudang yaitu setelah umbi dipanen. Syarat lain yang 
harus dipenuhi yaitu lokasi dari per tanaman harus lebih dari 1400 m diatas 
permukaan laut. 
Sertifikasi didasarkan pada hasil pemeriksaan di lapangan dan di gudang 
oleh BPSB (Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih) atau lembaga yang 
berwenang. Apabila hasil pemeriksaaan ternyata tidak memenuhi persyaratan yang 





diturunkan ke kelas benih yang lebih rendah atau tidak lulus menjadi benih. Adanya 
sertifikasi benih diharapkan ada peningkatan penggunaan benih dengan kualitas 
lebih tinggi sehingga produksi per satuan luas akan meningkat. 
2.6 Zat Pengatur Tanaman 
Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik yang bukan nutrien yang 
dalam konsentrasi rendah dapat mempengaruhi proses fisiologis tanaman. Zat 
pengatur tumbuh yang dihasilkan oleh tanaman disebut fitohormon, sedangkan 
yang sentetik disebut zat pengatur tumbuh tanaman sintetik. Hormon merupakan 
senyawa organik yang aktif dalam jumlah kecil atau konsentrasi rendah yang 
disintetiskan pada bagian tertentu dari tanaman dan dipindahkan ke bagian lain 
dimana zat tersebut menimbulkan respons secara biokimia, fisiologi, dan 
morfologi. Ardigusa (2015) menyatakan, bahwa hormon tumbuh terdapat dua 
macam, yaitu fitohormon dan zat pengatur tumbuh eksogen yang dibuat oleh 
manusia atau sintesis. Beberapa golongan senyawa organik (fitohormon) 
merupakan zat-zat penggerek atau pemacu yang mengawali reaksi-reaksi biokimia 
mengubah komposisi di dalam tanaman. Perubahan komposisi kimia tersebut, 
terjadilah pembentukan organ-organ tanaman seperti tunas, daun, akar, dan bunga. 
Beberapa zat kimia yang secara alami terkandung pada jaringan tanaman 
memiliki peran penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman (George 
et al., 2008). Setiap proses morfogenesis terdapat ZPT yang penghambat dan ada 
yang mendorong. Penggunaan ZPT untuk proses morfogenesis suatu organ adalah 
pemberian ZPT yang mendorong dan senyawa atau ZPT yang menghambat ZPT 





Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pemakaian ZPT antara 
lain dosis, kedewasaan tanaman, dan lingkungan. Pemberian ZPT pada tanaman 
yang belum dewasa justru akan memperburuk pertumbuhannya, karena secara 
fisiologis tanaman tersebut belum mampu berbunga. Faktor lingkungan yaitu suhu, 
kelembaban, curah hujan, cuaca, dan cahaya sangat berpengaruh terhadap aplikasi 
ZPT. Bila kondisi lingkungan sesuai dengan kebutuhan tanaman, ZPT yang 
diberikan akan dapat segera diserap tanaman. Penggunaan dosis ZPT yang tepat 
dapat mempengaruhi proses pembungaan tanaman. Dosis yang kurang atau 
berlebihan menyebabkan pengaruh ZPT menjadi hilang, sedangkan dosis yang 
tinggi akan menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Endah, 2001). 
2.5.1 Paclobutrazol 
Paclobutrazol merupakan salah satu bentuk zat pengatur tumbuh yang 
bersifat menghambat biosintesis giberelin sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman 
terhambat. Prinsip kerja paclobutrazol adalah menghambat reaksi oksidasi antara 
kauren dan asam kaurenoat pada sintesis giberelin. Adanya penghambatan tersebut 
menyebabkan pengurangan kecepatan dalam pembelahan sel, pengurangan 
pertumbuhan vegetatif, dan secara tidak langsung akan mengalihkan asimilat ke 
pertumbuhan reproduktif untuk pembentukan bunga dan perkembangan buah 
(Widaryanto, 2011). 
Redaksi Agromedia dalam Pratiwi (2012) menyatakan paclobutrazol dapat 
menghambat pertumbuhan sel meristem dan merangsang pembentukan bunga 
melalui dua cara. Pertama, dengan mengubah keseimbangan hormon yang 
menginduksi etilen untuk merangsang pembungaan. Kedua, dengan menekan laju 





meningkatkan respirasi dan mempengaruhi keseimbangan karbohidrat dalam 
jaringan tanaman. Paclobutrazol juga mampu menghambat aktivitas enzim yang 
berperan dalam biosintesis giberelin. Akibatnya sintesis asam absisat meningkat 
dan memacu munculnya bunga (Herawati, 2012). Weaver dalam Wahyurini (2012) 
menyatakan bahwa paclobutrazol akan menghambat biosintesis giberelin pada 
meristem sub apikal, yang selanjutnya akan menyebabkan penurunan laju 
pembelahan sel sehingga menghambat pertumbuhan vegetatif dan secara tidak 
langsung akan mengalihkan fotosintat ke pertumbuhan reproduktif yang diperlukan 
untuk membentuk bunga, buah dan perkembangan buah.  
Aplikasi paclobutrazol harus dilakukan dengan tepat, yaitu saat memasuki 
fase generatif (Herawati, 2012). Penggunaan paclobutrazol dapat melalui beberapa 
cara, antara lain dengan penyiraman pada media tumbuh (media drench), 
penyemprotan pada daun tanaman (foliar spray), serta melalui injeksi pada batang 
tanaman (injection) (Widaryanto, 2011). Paclobutrazol dapat diberikan secara 
langsung pada daun atau melalui tanah. Paclobutrazol diserap oleh tanaman melalui 
daun, pembuluh batang atau akar, kemudian ditranslokasikan secara akropetal 
melalui xilem ke bagian tanaman yang lain. 
Zat yang terdapat pada paclobutrazol dapat ditranslokasikan melalui 
jaringan xilem dan mencapai tunas pucuk. Aplikasi paclobutrazol meningkatkan 
kandungan klorofil daun sehingga aktivitas fotosintesis dapat berjalan dengan baik 
dan penghambatan terhadap tunas memacu hasil fotosintesis dipergunakan untuk 
pembentukan karbohidrat pada umbi sehingga berpengaruh nyata terhadap bobot 
umbi/sampel dan bobot umbi/plot tanaman kentang. Sistem vaskuler di sebelah titik 





biosintesa asam giberelat sehingga mengakibatkan pertumbuhan dan pemanjangan 
tunas berhenti (Sambeka, 2012).  
 
